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Abstract
The purpose of this article is to analyze the extent of the skills of grade V students at SD Negeri 017
Pulau Kumpai about good scanning reading and in accordance with the techniques used. The main
focus in this research is the fifth grade students of SD Negeri 017 Pulau Kumpai with a total of 5
people. This research was conducted using descriptive method and qualitative approach. The type
of assessment applied is assessment in the form of Tests and Non-Tests in the form of scanning
reading ability questions and direct observation of knowledge and skills research. The results of the
research that has been carried out found that scanning reading skills in fifth grade students of SD
Negeri 017 Pulau Kumpai, Pulau Kumpai Village are still not optimal. It can be seen that students
at SD Negeri 017 Pulau Kumpai still have difficulty in understanding scanning reading techniques
properly and correctly. Most of the students read the entire content of the text given without directly
looking for the core of the problem.

Abstrak
Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisisi sejauh mana keterampilan siswa kelas V di SD
Negeri 017 Pulau Kumpai tentang membaca memindai yang baik dan sesuai dengan teknik yang
digunakan. Fokus utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 017 Pulau Kumpai
dengan jumlah 5 orang. Pada penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif serta pendekatan
kualitatif. Jenis penilaian yang diterapkan adalah penilaian dalam bentuk Tes dan Non Tes yang
berbentuk soal kemampuan membaca memindai dan observasi pengamatan langsung yang
penelitian pengetahuan dan keterampilan. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan ditemukan
bahwa keterampilan membaca memindai pada siswa kelas V SD Negeri 017 Pulau Kumpai Desa
Pulau Kumpai tergolong masih belum optimal. Terlihat bahwa siswa di SD Negeri 017 Pulau
Kumpai masih kesulitan dalam memahami teknik membaca memindai dengan baik dan benar.
Kebanyakan dari siswa membaca keseluruhan isi teks yang diberikan tanpa langsung mencari inti
permasalahan.
Kata Kunci : Keterampilan membaca memindai, sekolah dasar

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 3 Juli (2025)

5028


https://publisherqu.com/index.php/pediaqu
mailto:isramirantis423@gmail.com
mailto:chandra@fip.unp.ac.id
mailto:inggriakharisma@gmail.com

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia adalah salah satu pembelajaran yang dilaksanakan guna mengasah serta
meningkatkan kecakapan siswa dalam berinteraksi dengan tepat, baik itu secara tertulis maupun
secara lisan. Pembelajaran bahasa indonesia didalamnya terdapat keterampilan penting yang
diajarkan. Keterampilan berbahasa merupakan bagian krusial dalam kehidupan manusia yang
dibutuhkan dalam berkomunikasi. Adapun empat keterampilan yang diberikan mencakup
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Hiskia Sitorus et al., 2024). Pada setiap
aspek keterampilan semuanya memiliki hubungan antar satu dengan yang lain. Keterampilan
membaca, sebagai salah satu dari empat keterampilan, memiliki peran yang besar dalam kehidupan
bersosial (Sunarsih et al., 2022).

Membaca merupakan kegiatan interaksional yang dilakukan untuk mendapatkan dan
menerima arti yang terdapat didalam sebuah tulisan atau suatu kegiatan yang dilakukan pembaca
dalam menggali informasi dari suatu media tulis seperti koran, majalah, artikel, jurnal, dan lainnya
(Karyana & Akbar, 2019). Membaca merupakan sudut pendang keterampilan dalam berbahasa
tentunya haruslah dimiliki oleh setiap individu terutama bagi seorang pelajar (Khotimah & Risan,
2019). Membaca merupakan suatu proses yang dilaksanakan oleh seseorang untuk menggali pesan
dan infromasi dari media tulis, jika seseorang rajin membaca tentunya akan banyak mendapatkan
informasi dari yang dibacanya (Susanti et al., 2025). Membaca juga mampu meningkatkan kualitas
pendidikan seseorang, membaca tidak hanya mengenal huruf saja tetapi juga membantu seseorang
dalam memahami informasi (Warsyena & Wibisono, 2021). Membaca bukan sekedar
mengucapkan kata dan kalimat saja tetapi membaca merupakan proses analisis dan organisasi
keterampilan yang kompleks, di dalamnya terdapat pemahaman, refleksi, evaluasi, sintesis, dan
pemecahan permasalahan yang pada akhirnya akan memberikan pemahaman bagi para pembaca
(Azzahra Atthahirah et al., 2024). Membaca tidak hanya kegiatan memahami suatu tulisan semata
tetapi juga melatih pemikiran seseorang dalam berfikir secara kritis dan kreatif dalam mendapatkan
informasi dari bahan bacaannya. Membaca melatih seseorang dalam menemukan fakta menarik
dari sebuah berita yang dituliskan, membaca juga mengasah kemampuan dalam memhami urutan
dari dalam sebuah karya tulis. Pembelajaran membaca memiliki peran yang sangat tinggi dalam
dunia pendidikan dan pengajaran (Chandra et al., 2024).

Scanning atau membaca memindai merupakan cara membaca yang dilakukan untuk
mendapatkan infromasi dengan cara membaca secara cepat dan tepat tanpa membaca seluruh teks

(Sunarsih et al., 2022). Teknik membaca memindai dilakukan oleh pembaca dengan
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memperhatikan batas waktu yang singkat dalam memperoleh pesan yang dibutuhkan, salah satu
contoh teknik membaca memindai dalam kehidupan sehari-hari adalah mencari jadwal
keberangkatan kereta api, nomor telepon, membaca menu di restoran, dan lainnya (Ramdhani &
Sekolah, 2024). Membaca memindai adalah teknik yang digunakan oleh seseorang untuk
menemukan infromasi secara langsung, membaca memindai umumnya digunakan untuk teks
khusus saja (Randi eka putra, 2021). Pada saat memlakukan teknik membaca memindai, mata
pembaca akan bergerak secara cepat dalam menelusuri setiap tulisan yang ada pada halaman teks
dengan tujuan untuk mencari kata kunci, frasa dan informasi spesifik yang dibutuhkan.

Tingkat kepandaian membaca memindai siswa kelas V SD Negeri 017 tergolong masih
belum optimal. Peneliti menemukan masih ada siswa yang tidak memahami bagaimana
menggunakan teknik dari membaca memindai. Minimnya pemanfaatan media ajar menjadi titik
utama dalam kegagalan proses pembelajaran membaca memindai, sehingga kurangnya minat siswa
untuk fokus pada materi yang diajarkan. Tujuan utama membaca memindai yaitu mengajarkan
siswa bagaimana cara mencari dan menerima informasi dengan cepat, namun karena kurangnya
penggunaan media dan kemmapuan guru yang tidak bisa menyampaikan informasi dengan baik
dan menarik membuat siswa kesulitan untuk menentukan informasi dengan teknik scanning
(Ningsih et al., 2023).

Pentingnya scanning atau membaca memindai adalah guna memperoleh infromasi dengan
tidak membaca keseluruhan isi teks, tetapi secara langsung fokus pada infromasi yang dicari. Proses
ini haruslah dilakukan dengan tangkas, tepat dan akurat. Membaca memindai sangat penting
diajarkan kepada siswa sekolah dasar untuk melatih mereka dalam menemukan informasi yang
spesifik dan cepat dalam bacaan dengan efisien. Kegiatan membaca memindai (Scanning) bisa
dilaksanakan ketika ingin mencari titik lokasi, jadwal keberangkatan kereta, melihat peta, mencari
nomor telepon, serta lainnya (Huriyah, 2016).

Berdasarkan penjelasan dari guru dan siswa, terdapat beberapa permasalahan dalam
pembelajaran membaca memindai, seperti (1) siswa biasanya lambat membaca teks dengan
mengeja kata per-kata, (2) siswa berpikir bahwa pembelajaran membaca memindai sulit sehingga
kurangnya minat membaca mereka, (3) teknik yang digunakan guru tidak sesuai dengan digunakan
kebutuhan dan ketepatan pembelajaran (Oktarina et al., 2018). Permasalahan yang dialami siswa
dan guru yaitu, siswa kesulitan dalam memahami teks memindai sehingga siswa kesulitan untuk
menjawan pertanyaan yang diajukan oleh guru, dan guru kurang kreatif dalam menyampaikan

materi pembelajaran, bermodalkan penjelasan saja tanpa menggunakan media pembelajaran yang
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mendukung pemahaman siswa (Sarika et al., 2021). Permasalahan yang dialami oleh siswa dan
guru tentunya berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran yang ditentukan. Mengatasi
permasalahan tersebut, tentunya harus ada solusi yang tepat dan praktis yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu guru dapat menggunakan media
pembelajaran yang efektif dan kreatif untu mendukung proses pembelajaran agar mencapai tujuan
pembelajaran tang ditetapkan. Guru akan melakukan tes untuk melihat hasil belajar dari
kemampuan siswa dari materi yang diajarkan.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini hampir sama dengan kasus yang
pernah diangkat oleh peneliti terlebih dahulu, seperti (1) Nugroho Nasution. dkk (2018) berjudul
penelitian “peningkatan hasil belajar membaca memindai dengan menggunakan media auiovisual
pada siswa kelas V sekolah dasar”, (2) Parasdyanto. H (2018) dengan judul “peningkatan
kemampuan membaca memindai dengan menggunakan media koran”, (3) Eti Sunarsi. dkk (2022)
dengan judul “peningkatan keterampilan membaca memindai melalui strategi the powe of two
pada siswa”. Penelitian memiliki persamaan dengan penelitian diatas. Kesamaan dari penelitian ini
adalah saling membahas kasus mengenai keterampilan membaca memindai di sekolah dasar.
Perbedaanya yaitu penelitian ini lebih dispesifik pada instrumen hasil penilaian keterampilan
membaca memindai pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Mengacu pada penjelasan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk memaparkan hasil dari kecakapan siswa melalui instrumen penilaian

keterampilan membaca memindai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pada
pendekatan kualitatif dilaksanakan langsung guna mengumpulkan informasi tentang pemahaman
siswa pada membaca meindai. Maka dari itu, studi ini adalah analisis deskriptif dari infromasi yang
didapatkan menggunakan ungakapan perkataan dan gambar yang terkait dengan topik (Azzahra
Atthahirah et al., 2024).

Penelitian kualitataif adalah metode yang menjabarkan fakta, data dan objek yang diteliti
dengan terstruktur dan penafsiran hasilnya berbentuk deskriptif berdasarkan dengan fakta yang
ditemukan dilapangan secara langsung (Agustin & Mahardi, 2024). Penelitian kualitatif merupakan
salah satu jenis pendekatan dalam bidang penelitian yang didalamnya menggunakan paradigma
alami yang tentunya berdasarkan fakta dan teori fenomenologis yang dilakukan dalam proses

penelitian dilapangan dari segi latar dan titik fokus obejek yang diteliti secara komprehensif(Asiva
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Noor Rachmayani, 2017). Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara meneliti suatu masalah yang
kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan kata-kata. Penelitian kualitatif juga dikatakan
sebagai jenis penelitian ganda karena penelitian dilakukan dengan dua tempat yang menjadi tempat
penelitian (sekolah) (Cahyadi et al., 2023). Penelitian kualitatif adalah teknik penelitian yang
menerapkan narasi yang menjelaskan setiap tahap penelitian yang dilakukan mulai dari peristiwa,
fakta dan situasa di lapangan. Pada penelitian kualitatif, peneliti merupakan kunci dari kegiatan
yang dilakukan, maka dengan itu peneliti haruslah paham dan menguasai teori analisis sebelum
turun kelapangan (Charismana et al., 2022).

Penggunaan metode kualitatif diaanggap sesuai dengan penelitian ini karena melakukan
analisis terhadap faktor pendukung dan penghambat pada proses pembelajaran keterampilan
membaca memindai di kelas V SD Negeri 017 Pulau Kumpai. Pada akumulasi data, peneliti
membagikan penugasan membaca memindai sebagai alat tes untuk mengamati sera menilai
kecakapan siswa dalam menggunakan teknik scanning (Azzahra Atthahirah et al., 2024). Data yang
telah dikumpulkan akan dianalisis untuk melihat hasilnya. Data penelitian diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi agar menyadari secara langsung bagaimana kemampuan

siswa pada keterampilan membaca memidai di kelas V SD Negeri 017 Pulau Kumpai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan membaca memindai adalah teknik membaca yang dilaksanakan oleh individu
guna mencari pesan penting dengan cepat tanpa membaca keseluruhan teks. Keterampilan
membaca memindai didalamnya terdapat indikator dan deskriptor yang mendukung dalam
menentukan pemahaman siswa. indikator dari keterampilan membaca memindai yaitu (1)
menentukan infromasi khusus, (2) mengenali kata kunci, (3) menyimpulkan isi bacaan, (4)
kecepatan dan ketepatan (Parasdyanto, 2018). Agar lebih jelas, berikut adalah tabel indikator dan

deskriptor keterampilan membaca memindai.

Indikator Deskriptor

Menentukan Informasi Khusus Menggerakkan mata secara cepat dari atas ke
bawah teks untuk menemukan informasi

tertentu

Mengenali Kata Kunci Mampu menuliskan kalimat utama dari
paragraf  atau  menjawab  pertanyaan

berdasarkan teks
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Menyimpulkan Isi Bacaan Menyusun kesimpulan atau menceritakan

kembali informasi yang diperoleh

Kecepatan dan Ketepatan Menggunakan teknik ini untuk membaca
kamus, indeks, atau teks eksposisi dengan
fokus pada bagian penting saja

Sumber: (Parasdyanto, 2018)

Pada pelaksanaa penelitian ini peneliti memberikan secara langsung kepada siswa tes
tertulis terkait keterampilan membaca memindai. Soal berjumlah 10 dalam bentuk esay dan 2 soal
psikomotorik dengan durasi pengerjaan soal selama 90 menit. Hasil dari jawaban yang ditulis siswa
itulah yang akan memperlihatkan sejauh mana level pengetahuan tingkat pemahaman serta
ketercapaian siswa dalam mengetahui pelajaran yang diajarkan. Penilaian pengetahuan dibuat
dengan tingkat kesulitan tidak sama. Hasil tes siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Pengetahuan Siswa dalam Membaca Memindai

No Nama Nilai
1. | ZNA 68
2. | DCP 95
3. | AS 93
4. | NA 74
5. 1A 66

Berdasarkan data di atas melihatkan ada tiga siswa yang mendapatkan nilai dibawah
rata-rata. Data tersebut menunjukkan bahwa belum tercapaianya keberhasilan dari tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Hasil penilaian tersebut, peneliti menemukan kesulitan bagi
siswa pada pembelajaran keterampilan membaca memindai. Foktor utama dari kendala
tersebut adalah teknik penyampaian materi yang kurang menarik yang mengakibatkan
kurangnya minat dan motivasi siswa untuk memahami materi. Penyampaian materi dengan
metode lama juga mengakibatkan kurangnya keterlibatan siswa selama kegiatan belajar.
Mengatasi kendala-kendala tersebut, peneliti berusaha untuk membagikan waktu untuk siswa

supaya mereka bisa memahami materi kembali dengan bantuan beberapa soal psikomotorik

(Achmad et al., 2022).
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(Gambar Siswa Mengerjakan Soal Membaca Memindai)

Psikomotorik adalah ruang yang terkait dengan kampuan atau keinginan seseorang untuk

melakukan sesuatu dengan tujuan agar mendapatkan pemahaman dari pembelajaran yang

dilakukan. Psikomotorik memiliki keterkaitan dengan hasil belajar yang berasal dari keterampilan

dan pengetahuan yang mencari kompetensi dalam diri. Pada kegiatan melkukan penilaian

keterampilan ada tiga cara yang dilakukan, yaitu unjuk kerja, proyek, dan portofolio. Unjuk kerja

merupakan penilaian berbentuk tes praktek untuk mendapatkan data yang memperlihatkan

kemampuan dari diri siwa. Cara ini diakui lebih fleksibel karena lebih memperlihatkan kemampuan

siswa dari pada tes yang lainnya. Keterampilan membaca memindai dengan teknik yang khas

melatih siswa dalam memecahkan permasalahan yang diberikan guru dalam bentuk penugasan.

Nilai akhir yang diperoleh siswa nantinya akan memperlihatkan sejauh mana pemahaman siswa

dalam pembelajaran membaca memindai. Berikut adalah hasil tes psikomotorik siswa.

Tabel 2. Hasil Tes Psikomotorik Siswa dalam Membaca Menindai

No.| Nama Sangat Baik (3) Cukup Baik | Kurang/Perlu | Skor
Baik (4) 2) Bimbing (1)
Mata Menggerakkan | Menggerakkan | Sering kembali
bergerak mata tetapi mata saat ke bagian teks
dengan masih membaca sebelumnya
efektif membaca
menemukan | banyak teks
infromasi
dalam teks
1. | ZNA v 74
2. | DCP V4 98
3. | AS v 95
4. | NA v 80
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5. 1A v 73

Berdasarkan data di atas terlihat ada 5 orang siswa dengan kemampuan mereka masing-
masing dalam keterampilan proses pembelajaran. Data diatas menunjukan ada dua siswa yang
sudah tergolong sangat baik dalam menggunakan teknik keterampilan membaca memindai. Satu
siswa terlihat masih ditahap baik pada saat memahami pembelajaran membaca memindai, dan dua
orang lagi masih tergolong cukup baik dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini melihatkan
bahwa keterampilan siswa terhadap materi membaca memindai belum tergolong belum optimal.
Selain itu media pembelajaran yang kurang mendukung menjadi faktor utama dalam kegagalan
keterampilan siswa untuk memahami materi yang diajarkan.

Instrumen penilaian soal psikomotorik ini termasuk dalam penilaian pengetahuan. Soal
tersebut akan membantu siswa untuk lebih memahami materi keterampilan membaca
memindai dengan menggunakan teknik yang diajarkan. Sebelum mengerjakan soal, peneliti
menjelaskan kembali secara rinci mengenai keterampilan membaca memindai dengan bantuan
media pembelajaran sederhana yang penulis sediakan. Setelah penulis merasa siswa sudah
cukup memahami teknik membaca memindai dengan cukup baik, penulis memberikan soal
psikomotorik kepada mereka. Berikut akan dijabarkan bentuk soal psikomotorik.

Setelah siswa melakukan penilain soal psikomotorik, terlihat jelas kemajuan
pemahaman siswa terhadap materi keterampilan membaca memindai. Siswa menjadi lebih
muda mencari infromasi dengan gesit dan akurat dengan tidak membaca seluruh teks yang ada.
Terlihat jelas perubahan pemahaman dari diri siswa mengenai materi keterampilan membaca
memindai.

Berdasarkan penjelasan dan data-data pendukung diatas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa, keberhasilan dan ketercapaian pembelajaran sesuai dengan Tujuan Pembelajaran yang
diinginkan bisa dilaksanakan dengan kemampuan yang kita miliki. Kendala dari pembelajaran
keterampilan membaca memindai dapat diatasi dengan cara mengganti metode pembelajaran
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa supaya bisa menarik seluruh siswa terlibat pada
proses pembelajaran. Penyampaian materi jangan terlalu monoton dan gunakan media
pengajaran bisa mendorong proses pembelajaran dengan memikat minat serta semangat siswa
dalam kegiatan belajar. Ketercapaian pemahaman siswa merupakan suatu keberhasilan yang

membanggakan bagi seorang pengajar.
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KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang didapatkan dari analisis yang telah dilakukan yang fokus
pada keterampilan membaca memindai di kelas V SD Negeri 017 dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa tergolong masih belum optimal. Keberhasilan dan sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terkait materi dilihat dari instrumen penilaian. Ada dua instrumen penilaian
yang digunalan dalam penelitian ini, yaitu penilaian keterampilan, dan penilaian pengetahuan.
Kedua penilaian tersebut menunjukkan sejauh kemampuan siswa dalam menggunakan teknik
membaca memindai (Sacnning). Solusi dari keberhasilan pembelajaran keterampilan membaca
memindai sangat bergantung pada metode penyampaian yang menarik, penggunaan media
pendukung, serta penilaian yang komprehensif. Dengan pendekatan yang tepat, kendala dalam
proses pembelajaran dapat diatasi serta proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
maksimal. Keberhasilan tersebut menjadi pencapaian yang membanggakan bagi pendidik
dalam meningkatkan kompetensi siswa.
Saran
1. Untuk Guru
Guru sebaiknya terus mencari cara belajar yang seru dengan metode yang menarik supaya
siswa lebih semangat dan mudah paham tentang pentingnya menghargai perbedaan.
2. Untuk Sekolah
Sekolah harus mendukung dan menyediakan media ajar yang lengkap dan beragam agar
pembelajaran menjadi makin menarik. Selain itu, sekolah bisa mengarahkan guru tentang
penggunaan metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan siswa.
3. Untuk Orang Tua
Orang tua juga harus mengajarkan anak membaca dirumah dan mengulangi pembelajaran di
sekolah. Dukungan dan dorongan dari orang tua sangat membantu anak lebih mudah dalam

memahami pembelajaran di sekolah.
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